


















Industri 4.0 à Disruptive Innovation !!
Memaksa kita untuk siaga menatap masa depan, dengan selalu













































































2009 2010 2011 2012 2013 2015 2016
MASALAH
RISET NASIONAL
Membangun Peradaban dengan mengubah
“Tempat Jin Buang Anak Menjadi Tempat Jin Buat Anak”
6vPenduduk Indonesia:	± 258	million	people	(BPS	2016)
vAPK	(2016):	31,61	%
vDisparitas Kualitas Pendidikan Tinggi	:
qDosen:	244.358		(13%		Doktor;	GB	5.273*).
qMahasiswa:	± 5,2		juta (Vokasional:	± 795	ribu mhs).	
Beasiswa:	460.000.





vPeneliti 1.071	per	satu juta Penduduk (Korsel 8.000).









Akademi Akademi	Komunitas Politeknik Universitas,Institute,	 Sekolah	Tinggi PTN-Bh
4.539	PT	àActive
25.876	Prodi	à Active
SDM Riset di Pendidikan Tinggi Kita
Doktor dan Peneliti kurang








1 2007-2009 10 22 71 291 394
2 2010-2012 14 36 79 772 901
3 2013-2015 25 73 160 1.219 1.447
Kelembagaan Risbang banyak & tak sinergik
PT berkinerja riset baik tak banyak
8Sumber: WEF, Beberapa Tahun; Time Series; 2017





























































Potret Alih Teknologi Kita





Mismatch PT dan Industri
PENGUATAN INOVASI



































Sumber: Modif berbagai sumber tahun 2016
BEBERAPA KEBIJAKAN
RISBANG NASIONAL
CONTOH BIDANG RISET 













q Penguasaan produksi vaksin
utama (hepatitis, dengue)
q Penguasaan sel punca (stem cell)
q Penguasaan produk biosimilar 
dan produk darah
TOPIK
q Pengembangan in vivo diagnostic 
(IVD) untuk deteksi penyakit infeksi
q Pengembangan in vivo diagnostic 
(IVD) untuk penyakit degenerative
q Pengembangan alat elektromedik
TOPIK
q Pengembangan fitofarmaka
berbasis sumber daya local
q Bahan baku obat kimia
q Saintifikasi jamu & herbal, 
teknologi produksi pigmen alami
TOPIK





SBK ADALAH BESARAN 
BIAYA UNTUK 
KELUARAN
BESARAN BEAYA BERDASAR  
HASIL KOMITE 
PENILAIAN
BATAS TERTINGGI DAN 
TAK DAPAT DILAMPAUI
PERMUDAH TATA KELOLA R&D
RISET BASIS PROSES à RISET BASIS OUTPUT
PERDIRJEN PERBEND 15/2017 TTG PETUNJUK PELAKSANAAN PEMBAYARAN ANGGARAN 








REVISI PERPRES 54/2010 
PENGADAAN BARANG DAN 
JASA
EVALUASI KINERJA RISET DAN ABDIMAS PT















DANA DARI DRPM / NON DRPM
PENELITI







































PENGEMBANGAN ENERGI BARU 
TERBARUKAN BERBASIS BIOENERGI
Leader	BPPT	dengan	melibatkan	LIPI,		BATAN,	BAPETEN,	ESDM,	KKP,	Kemenhub,	PPN/	Bappenas,	Kemenperin,	LHK,	PUPR,	INDUSTRI
SKEMA	RISET	FLAGSHIP4 DORONG CCR à USAID SHERA(Pusat Kolaborasi Riset)
  




















































































































Work Breakdown Structure (WBS)
KEPALA PROGRAM
PROGRAM MANAGER     
ASS. PM ASS. CE
CHIEF ENGINEER     
02/26/09
















Modal ventura adalah suatu investasi dalam bentuk pembiayaan
berupa penyertaan modal ke dalam suatu perusahaan swasta
sebagai pasangan usaha (investee company) untuk jangka waktu





NO ITEM GRUP ELSEVIER SINTA






1. Indonesian Scientific Journal 
Dbase (IJSD)
2. Indonesian Publication Index 
(IPI)
3 Sistem dan kebija-kanseleksi Jurnal
CSAB (Content Se-lection 
Advisory Board) Arjuna




5 Pemeringkat Jurnal(Jurnal Metrik) SCIMAGO
6 Analisis Riset SCIVAL
PETA POSISI SINTA DAN SCOPUS
20
No Item	Arahan PM Usulan	Angka KreditMaksimal	 Arahan	Kriteria Minimal
1. Persyaratan Naik GB	(LK	ke GB)	 40 Sinta 1	terindeks global(
Internasional Bereputasi)
2. Persyaratan mempertahankan GB 25 Sinta 1	atau SInta2	Kriteria	
Internasional	
3. Persyaratan Naik	 LK	(L	ke LK)	 25 Sinta 2
4. Persyaratan mempertahankan LK 15 Sinta 3
5. Persyaratan Naik	Lektor (AA	ke L) 15 Sinta 3
6. Persyaratan mempertahankan Lektor 10 Sinta 4
SATU	TAHUN	SINTA	!!!	UGM	YOGYA!!!
Dapat diakses melaluisinta.ristekdikti.go.id
(Baru sekitar 28% Dosen dan Peneliti



















Pengakses Sinta = 104.025.905
(Sinta 1à78.644.768+Sinta 2à25.381.137)
(30 Januari-30 September 2017)
Lebih dari 800 ribu dokument, lebih 70 
ribu Penulis, dan sekitar 1.000 Jurnal
diakreditasi

PANGAN
TRANSPORTASI
ENERGI
HANKAM
TIK
MATERIAL MAJU
KEMARITIMAN
KEBENCANAAN
SOSIAL HUMANIORA
